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Penelitian ini mengkaji ketergantungan ekonomi Zambia sebagai 
bentuk dominasi ekonomi Cina melalui bantuan luar negeri (pinjaman 
dan investasi) pada periode 2018–2022. Latar belakangnya didasari oleh 
kekhawatiran akan pola neo-imperialisme dalam hubungan Cina-
Afrika. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana aliran 
bantuan luar negeri Cina, termasuk utang dan investasi infrastruktur, 
menciptakan ketergantungan ekonomi Zambia. Menggunakan metode 
kualitatif deskriptif melalui studi pustaka. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa utang luar negeri Zambia kepada Cina mencapai 
sekitar 6,6 miliar USD pada 2021, dengan sekitar 70% dialokasikan 
untuk sektor infrastruktur. Investasi Cina meliputi proyek seperti 
Pembangkit Listrik Kafue Gorge dan berbagai proyek dalam kerangka 
Forum on Cina-Africa Cooperation (FOCAC). Penelitian ini juga 
menyoroti pelanggaran hak pekerja oleh perusahaan Cina, seperti 
kondisi kerja yang berbahaya dan praktik anti-serikat. Penelitian ini 
menggunakan, teori dependensi  serta jonsep bantuan luar negeri. 
untuk menganalisis relasi kekuasaan dari praktik ekonomi luar negeri 
Cina. Temuan menunjukkan bantuan luar negeri Cina berkontribusi 
terhadap peningkatan beban utang Zambia dan memperdalam 
ketergantungan ekonomi yang mencerminkan hubungan kekuasaan 
asimetris. 

Abstract 
This research examines Zambia’s economic dependence as a form of Cina’s 
economic dominance through foreign aid (loans and investments) between 2018 
and 2022. The study is motivated by concerns over a pattern of neo-imperialism 
in Cina-Africa relations. The aim is to describe how Cina's foreign aid flows 
including debt and infrastructure investment generate economic dependency in 
Zambia. This descriptive qualitative study collects data through literature 
review. Findings show that Zambia’s external debt to Cina reached 
approximately USD 6.6 billion in 2021, with about 70% allocated to basic 
infrastructure projects. Major Chinese investments include the Kafue Gorge 
Power Station and public infrastructure supported by the Forum on Cina-
Africa Cooperation (FOCAC). Socially, the study highlights labor rights 
violations by Chinese companies, such as hazardous working conditions and 
anti-union practices. Theoretically, this study employs the dependency theory 
and foreign aid concept to analyze asymmetrical power dynamics embedded in 
Cina’s economic relations. The study concludes that Chinese foreign aid 
increases Zambia’s debt burden and deepens its economic dependence, reflecting 
asymmetric power relations. 

Kata Kunci  Bantuan Luar Negeri; Dependensi; Ketergantungan 
ekonomi; Utang; Zambia 
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1. Pendahuluan 

Zambia, sebagai negara sedang berkembang di kawasan Sub-Sahara Afrika, menempati posisi 
yang strategis dalam lanskap ekonomi Afrika berkat kekayaan sumber daya alamnya, khususnya 
tembaga. Namun, ketergantungan terhadap kekuatan eksternal, terutama Cina, telah 
menimbulkan tantangan serius dalam proses pembangunan nasionalnya. Sejak awal 2000-an, 
Cina telah menjadi investor utama di Zambia melalui pendanaan proyek infrastruktur berskala 
besar seperti jalan raya, pembangkit listrik, pelabuhan, serta jalur kereta api yang 
menghubungkan kawasan pertambangan ke pelabuhan di Samudra Hindia. Meskipun investasi 
ini memperkuat infrastruktur Zambia, ketergantungan terhadap pendanaan, teknologi, dan 
tenaga kerja asing dari Cina memunculkan kekhawatiran akan dominasi ekonomi yang 
mengarah pada neo-imperialisme. Dominasi ekonomi Cina di Zambia tampak tidak hanya dalam 
sektor konstruksi dan pertambangan, tetapi juga dalam dimensi tenaga kerja. Dalam banyak 
proyek infrastruktur yang didanai Cina, pekerja lokal sering digantikan oleh tenaga kerja asal 
Tiongkok, sehingga menghambat kesempatan kerja bagi masyarakat Zambia. Lebih dari itu, 
laporan Human Rights Watch (2011) mengungkapkan berbagai pelanggaran hak pekerja di 
tambang-tambang milik perusahaan Cina, seperti kondisi kerja yang berbahaya, jam kerja 
berlebihan tanpa kompensasi, pelanggaran hak berserikat, serta lemahnya pengawasan dari 
otoritas Zambia. 

Kondisi tersebut diperburuk oleh meningkatnya utang luar negeri Zambia kepada Cina. 
Pada 2011, utang luar negeri Zambia mencapai USD 1,9 miliar, namun melonjak drastis hingga 
hampir USD 17 miliar pada 2022. Dari jumlah tersebut, sekitar USD 6,3 miliar merupakan 
pinjaman dari Cina untuk proyek infrastruktur. Krisis ekonomi yang diperburuk oleh pandemi 
COVID-19 membuat Zambia kesulitan membayar kembali pinjaman tersebut. Situasi ini 
menimbulkan risiko "debt-trap diplomacy", di mana negara penerima bantuan pada akhirnya 
harus menyerahkan aset strategis atau mengadopsi kebijakan yang menguntungkan pemberi 
utang. Pada 2021, Zambia dikabarkan mendapat tekanan untuk menjaminkan aset negaranya 
sebagai pembayaran utang kepada Cina. Peningkatan utang ini bersifat problematik karena 
banyak dari pinjaman tersebut tidak transparan dan tidak dijelaskan secara rinci kepada publik 
maupun lembaga pengawas. Ketidakjelasan mengenai klausul pinjaman Cina memungkinkan 
Tiongkok mengamankan kontrol atas sejumlah aset strategis di Zambia. Ketergantungan 
finansial ini memengaruhi kebijakan domestik Zambia, yang akhirnya harus lebih akomodatif 
terhadap preferensi politik dan ekonomi Cina. Sebagai contoh, dalam konteks diplomatik, 
Zambia tetap mematuhi prinsip "One Cina" dan menghindari kritik terhadap kebijakan luar 
negeri Beijing (Galpern et al., 2023; Hampwaye et al, 2024). 

Dampak dari ketergantungan ini tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga sosial. 
Ketimpangan ekonomi semakin melebar, biaya hidup meningkat, dan kesejahteraan masyarakat 
menurun karena kebijakan ekonomi lebih diarahkan pada pembayaran utang daripada layanan 
publik. Ketegangan antara masyarakat lokal dan investor asing, khususnya perusahaan Cina, 
semakin meningkat, seperti yang terlihat dalam protes dan insiden kekerasan di tambang 
Chambishi tahun 2006. Peran Forum on Cina-Africa Cooperation (FOCAC) menjadi penting 
dalam membingkai hubungan bilateral Cina-Zambia. Forum ini, yang telah eksis sejak 2000, 
menjadi platform strategis dalam menyusun agenda pembangunan Zambia melalui pinjaman, 
hibah, serta bantuan teknis. Melalui FOCAC, hubungan bilateral tidak hanya mencakup 
penyusunan proyek, tetapi juga kontrol terhadap pelaksanaannya. Dalam KTT FOCAC 2024, 
"matriks implementasi" yang disepakati antara Presiden Xi Jinping dan Presiden Hichilema 
menegaskan bahwa arah pembangunan Zambia akan tetap berada di bawah pengaruh desain 
strategi Tiongkok, termasuk proyek revitalisasi TAZARA, pengembangan energi, dan penguatan 
rantai pasokan global. 
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Kritik terhadap pola kerja sama ini menyebut bahwa FOCAC bukan lagi sekadar forum kerja 
sama, melainkan menjadi instrumen sistematis untuk memperkuat ketergantungan negara-
negara Afrika terhadap Cina. Pendekatan Cina yang dikenal non-intervensif secara politik 
ternyata tetap memiliki konsekuensi diplomatik dan kebijakan, karena negara penerima 
diharuskan menjaga kesesuaian kebijakan domestiknya dengan kepentingan Cina. Sejumlah 
kajian internasional mendukung temuan ini. Jenkins (2018) dalam bukunya How Cina is Reshaping 
the Global Economic menyoroti bagaimana pendekatan ekspansi ekonomi Cina di Afrika 
membawa perubahan struktural yang memperkuat ketergantungan negara-negara penerima. 
Begitu pula Konijn (2014) yang menunjukkan bahwa sistem pinjaman berbasis komoditas seperti 
minyak atau mineral menjadikan negara-negara Afrika bergantung pada ekspor sumber daya 
untuk membayar infrastruktur yang dibangun dengan dana Cina. 

Kajian Lahtinen (2018) menunjukkan bahwa kerja sama Cina-Afrika sejak era TAZARA telah 
berkembang dari semangat solidaritas menjadi hubungan ekonomi yang didominasi oleh prinsip 
keuntungan dan ekspansi ekonomi. Lahtinen menyoroti bahwa meskipun prinsip non-intervensi 
ditegakkan, ketidaktransparanan dalam pendanaan dan penyusunan kebijakan menempatkan 
negara Afrika dalam posisi subordinat. Lebih lanjut, Qodarsasi (2018) menjelaskan bahwa Cina 
menerapkan Kebijakan Perdagangan Strategis (STP) di Sub-Sahara Afrika, yang memungkinkan 
penetrasi ekonomi melalui investasi, ekspor teknologi, dan pembentukan zona ekonomi khusus. 
Meskipun artikel tersebut menekankan kerja sama saling menguntungkan, pola perdagangan 
yang terbentuk menunjukkan adanya relasi inti-pinggiran, dengan Cina sebagai pusat industri 
dan Afrika sebagai pemasok bahan mentah dan konsumen produk manufaktur. 

Dalam perspektif historis, Reinert dan Kvangraven (2023) membandingkan pola dominasi 
Cina terhadap negara-negara sedang berkembang dengan pengalaman Cina sendiri sebagai 
korban unequal treaties pada abad ke-19. Mereka menekankan bahwa model investasi dan 
pinjaman Cina, seperti dalam Belt and Road Initiative (BRI), menciptakan risiko baru berupa 
kehilangan aset strategis jika negara peminjam gagal memenuhi kewajiban pembayaran. Contoh 
konkret dari pola dominasi ini adalah kasus Zimbabwe yang dijelaskan oleh Andriani (2024), di 
mana ketergantungan pada pinjaman Cina menyebabkan negara tersebut harus membuat 
konsesi besar, termasuk mengadopsi mata uang Yuan dan menyerahkan cadangan mineral 
sebagai jaminan utang. Situasi serupa terjadi di Laos, di mana proyek kereta Cina-Laos memaksa 
negara tersebut menjual sebagian aset strategisnya setelah gagal membayar utang kepada Cina 
Exim Bank (Himmer & Rod, 2023). 

Dominasi ekonomi Cina di Zambia juga terlihat dalam pengelolaan tambang. Menurut 
Haglund (2010), perusahaan seperti CNMC telah memberikan dampak ekonomi melalui 
produksi tembaga, namun juga menghadirkan masalah sosial dan lingkungan. Kajian Leslie 
(2016) dan Lumumba-Kasongo (2011) menunjukkan bahwa resistensi terhadap dominasi 
ekonomi Cina semakin meningkat di kalangan masyarakat Zambia. Protes terhadap pelanggaran 
hak pekerja, kerusakan lingkungan, dan ketidakadilan sosial menjadi bukti bahwa manfaat dari 
investasi Cina belum dinikmati secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Maka dari itu, studi ini memusatkan perhatian pada bagaimana hubungan ekonomi Cina-
Zambia khususnya pada rentang 2018-2022. Periode tersebut bagi penulis sangat penting karena 
2 faktor, pertama, pada 2020 Zambia Adalah negara pertama di Afrika yang mengalami gagal 
bayar hutang di masa pandemi Covid-19 atau Sovereign Default (Kessler,2023), kedua, terjadinya 
pergeseran orientasi kebijakan hutang luar negeri Zambia pada 2021 oleh presiden Hakainde 
Hichilema yang lebih memilih IMF sebagai mitra Kerjasama (Brautigam & Wang, 2021). 
Keduanya mengimplikasikan adanya konsekuensi ekonomi-politik dari Kerjasama jangka 
Panjang Cina dan Zambia, baik pada potensi relasi ekonomi yang timpang dan kekecewaan 
public di Zambia. Bantuan luar negeri sebagai instrument Pembangunan bukanlah sesuatu yang 
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netral.  Ia seringkali berfungsi sebagai samara atau kamuflase bagi dominasi ekonomi. Bantuan 
Laur negeri yang diterima Zambia pada periode 2018-2022 adalah focus Analisa untuk melihat 
keterkaitan antara Kerjasama Pembangunan ekonomi melalui bantuan luar negeri dengan relasi 
ekonomi yang asimetris. Lebih lanjut, bantuan luar negeri Cina kepada Zambia juga berfungsi 
dalam memuluskan agenda lain seperti investasi Cina di Zambia. Keduanya adalah bagian yang 
tidak terpisahkan dalam penelitian ini. Penulis berargumen bahwa bantuan luar negeri seringkali 
bukan sebagai tindakan altruistic tanpa syarat.  Melalui pendekatan deskriptif-analitis dan telaah 
konseptual terhadap hubungan bilateral Cina-Zambia, penelitian ini berupaya menjelaskan 
dinamika ketergantungan ekonomi sebagai hasil dari praktik investasi dan bantuan luar negeri. 
Fokus utama terletak pada struktur hubungan yang menguntungkan pihak pemberi pinjaman 
(Cina) secara sistemik, sekaligus memperlemah posisi tawar negara penerima (Zambia) dalam 
pengambilan keputusan ekonomi domestik. 

Studi ini tidak hanya menjadi kontribusi bagi literatur tentang hubungan ekonomi 
internasional, tetapi juga sebagai refleksi atas risiko-risiko struktural yang muncul dari 
ketergantungan pembangunan pada kekuatan eksternal. Oleh karena itu, penting untuk 
menelaah lebih dalam strategi Zambia dalam menghadapi investasi asing, terutama dalam 
konteks menjaga kemandirian ekonomi dan keadilan sosial. 
 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengkaji dan menganalisis mengenai kerjasama ekonomi yang dilakukan Cina dan 
Zambia sebagai bentuk dominasi ekonomi Cina di Zambia dalam metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Sehingga analisis yang dilakukan berfokus pada objek dan periode yang ditetapkan 
yaitu hubungan kerjasama ekonomi antara Cina dan Zambia pada periode tahun 2018 sampai 
2022. Objek tersebut akan mengarahkan dan memberikan batasan penelitian, sekaligus menjadi 
fenomena sentral yang dianalisis secara mendalam. Menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif yang bersifat eksplanatif bertujuan untuk meneliti objek alamiah dengan menekankan 
pada pemahaman makna dari fenomena yang diteliti dan agar dapat memahami dinamika 
tersebut.  

Pengumpulan data merupakan bagian penting dari penelitian karena data yang 
dikumpulkan menjadi dasar dari analisis yang dilakukan dan menarik kesimpulan. Untuk 
memperoleh data-data yang dibutuhkan, penelitian ini menggunakan metode studi Pustaka. 
Data yang diperoleh akan membantu membentuk pemahaman yang lebih mendalam terhadap 
fenomena yang diangkat sekaligus menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian ini 
menggunakan analisis data model Miles & Huberman (2019) yang meliputi proses reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah yang digunakan meliputi reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang ditarik harus didasarkan pada 
bukti-bukti yang kuat serta dianalisis secara objektif agar memiliki validitas yang tinggi. 
Sehingga peneliti berupaya untuk menjelaskan keterkaitan antara temuan penelitian dengan 
teori yang digunakan serta relevansinya terhadap permasalahan dari hubungan Cina dan 
Zambia dalam membuktikan ketergantungan ekonomi dari kerjasama kedua negara tersebut. 

Kerangka teori riset ini menggunakan teori Dependensi dan konsep Bantuan Luar Negeri 
(Foreign Aid). Andre Gunder Frank (1967, 1978) menguatkan teori ini dengan menekankan 
pentingnya sejarah dalam membentuk sistem kapitalisme global. Interaksi historis antara negara 
pusat (core) dan pinggiran (periphery) telah membentuk sistem hubungan yang menghasilkan 
ketimpangan struktural. Ketidaksetaraan ini bukan hanya dampak, melainkan bagian dari proses 
yang telah berlangsung lama dalam sistem kapitalisme internasional. 

Ghosh (2019) mengkritik teori modernisasi dan menjelaskan bagaimana negara-negara 
berkembang mengalami deteriorasi dalam nilai tukar perdagangan (terms of trade), sebagaimana 
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dikembangkan oleh Prebisch (1950) dan Singer (1950). Negara berkembang, seperti Zambia, 
mengekspor bahan mentah bernilai rendah dan mengimpor barang manufaktur bernilai tinggi, 
memperkuat ketergantungan dan melemahkan posisi ekonomi mereka. Dos Santos (1970) 
membagi bentuk ketergantungan menjadi kolonial, finansial-industri, dan teknologi-industri. 
Ketergantungan finansial terjadi saat negara berkembang bergantung pada utang luar negeri, 
yang memperlemah kedaulatan fiskal. Ketergantungan teknologi muncul ketika negara-negara 
pinggiran hanya menjadi pengguna teknologi yang tidak mereka kuasai, menciptakan 
ketergantungan berkelanjutan terhadap negara pusat. 

Bantuan luar negeri merupakan transfer sukarela berupa dana, barang, jasa, atau teknologi 
dari negara atau lembaga donor ke negara penerima, bertujuan untuk mendukung 
pembangunan ekonomi dan sosial. Collier (2007) menekankan bahwa bantuan dapat efektif jika 
terfokus, bertahap, dan diarahkan pada reformasi kelembagaan serta pembangunan 
berkelanjutan. Degnbol-Martinussen dan Engberg-Pedersen (2003) melihat bahwa donor sering 
memadukan tujuan pembangunan dengan motif tersembunyi, seperti politik, keamanan, dan 
ekonomi. Bantuan terikat (tied aid), yang mengharuskan negara penerima menggunakan produk 
dan jasa dari donor, menciptakan ketergantungan struktural. 

 
3. Hasil dan Pembahasan: Pola Kerjasama dan Relasi Dependensi Cina-Zambia (2018-2022) 

Sejak tahun 2003, Forum on Cina-Africa Cooperation (FOCAC) telah menjadi fondasi penting 
dalam hubungan bilateral antara Cina dan Zambia. Melalui forum tiga tahunan ini yang pertama 
kali diselenggarakan di Beijing, Cina mulai menyalurkan pinjaman lunak, hibah, dan jalur kredit 
bilateral kepada Zambia. Dukungan keuangan ini memperkuat kerja sama ekonomi kedua 
negara dan memacu masuknya investasi asing langsung dari Cina, khususnya di sektor 
pertambangan, energi, dan infrastruktur. Berdasarkan data dari Cina-Africa Research Initiative 
(CARI) dan Brookings Institution, sejak awal 2000-an Cina telah mengucurkan miliaran dolar 
untuk pembangunan jalan, pembangkit listrik, dan proyek strategis lainnya di Zambia. 
Contohnya adalah proyek pembangunan jalan Mongu–Kalabo dan jembatan di atas Sungai 
Zambezi, serta pembangunan Pembangkit Listrik Kafue Gorge L4ower yang dikerjakan oleh 
kontraktor Sinohydro dan didanai oleh bank-bank Cina seperti Exim Bank dan ICBC. Zambia 
menjadi salah satu penerima pinjaman terbesar dari Cina di wilayah Afrika Sub-Sahara, terutama 
untuk pembiayaan proyek-proyek infrastruktur yang berkaitan dengan jalan, transportasi 
perkotaan, dan energi dimana Zambia masuk dalam sepuluh besar negara penerima pinjaman 
Cina pada periode 2000–2020 (Global Development Policy Center,2021). Di sisi lain, Zambia 
semakin tergantung pada institusi keuangan Cina seperti EximBank dan ICBC. Salah satu 
contohnya adalah proyek peningkatan infrastruktur jalan perkotaan Lusaka (L400) yang pada 
2018 mendapatkan pinjaman sebesar $204,94 juta dari EximBank dan $36,17 juta dari ICBC 
(Global Development Policy Center,2021).  

Saat Zambia berupaya untuk merestrukturisasi utangnya, Cina menolak permintaan itu 
dan tidak menunjukkan antusiasme untuk menyepakati perjanjian formal terkait keringanan 
utang. Dalam proses restrukturisasi utang melalui Kerangka Kerja Umum G20 pada 2021–2022, 
posisi Cina bertransformasi dari sekadar pemberi pinjaman menjadi aktor utama dalam negosiasi 
utang global. Beijing memanfaatkan posisi ini tidak hanya untuk mengelola pinjaman yang telah 
diberikannya, tetapi juga untuk memperkuat pengaruh politik dan ekonominya atas Zambia. 
Melalui proyek-proyek yang bersifat “pinjaman terikat,” di mana penggunaan kontraktor, bahan 
baku, dan teknologi harus berasal dari Cina, Beijing menanamkan ketergantungan yang 
mendalam dalam struktur pembangunan Zambia. Dampaknya, ruang gerak Zambia dalam 
menentukan arah pembangunan nasional menjadi sangat terbatas, karena setiap proyek besar 
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pada dasarnya mengikuti kepentingan teknis dan strategi pembangunan yang dikendalikan oleh 
pihak Cina. 

Meskipun kerja sama ini membawa manfaat dalam jangka pendek, terutama dalam 
peningkatan infrastruktur dan alih teknologi, studi oleh Lubinda & Jian (2018) mengungkap 
bahwa pola klasik "resources for infrastructure" atau sumber daya ditukar dengan proyek 
infrastruktur tetap menjadi ciri dominan. Zambia kerap mengungkapkan keinginannya untuk 
mewujudkan diversifikasi ekonomi dan industrialisasi lokal, namun kenyataannya mereka 
terjebak dalam agenda pembangunan yang lebih banyak diatur oleh skema pembiayaan dan 
kepentingan teknis Cina. Hal ini menegaskan bahwa selama periode dua dekade sejak tahun 2000 
hingga 2022, Zambia belum mampu keluar dari dominasi finansial dan teknis Cina. Kemandirian 
ekonomi dan kemampuan untuk bernegosiasi dalam proyek-proyek besar menjadi terbatas, 
mengingat posisi tawar Zambia sebagai debitur berada jauh di bawah kreditor utamanya.Seiring 
meningkatnya utang kepada Cina, Zambia mulai menghadapi tekanan fiskal yang serius. 
Pinjaman miliaran dolar yang digunakan untuk membiayai proyek bendungan, rel kereta, dan 
jalan raya ternyata membawa konsekuensi bunga yang sangat tinggi. Beban pembayaran cicilan 
dan bunga ini menyedot sebagian besar anggaran negara, memaksa pemerintah untuk 
mengurangi belanja di sektor vital seperti kesehatan, layanan sosial, dan subsidi pertanian. Saat 
ini, Cina tercatat sebagai kreditur tunggal terbesar bagi Zambia, menanggung sekitar sepertiga 
dari seluruh utang luar negeri negara tersebut. Berbeda dari kreditor Barat yang relatif terbuka 
dalam proses negosiasi, pendekatan Cina bersifat bilateral dan sangat tertutup. Hal ini 
menyulitkan pemerintah Zambia untuk mendapatkan kejelasan tentang status utang, 
memperlemah posisi tawar dalam forum multilateral, dan menimbulkan ketidakseimbangan 
kekuasaan dalam hubungan kedua negara. 

Kontrak utang Zambia dengan Cina terkenal sangat tidak transparan. Studi dari Vines et al 
(2022) menyatakan bahwa Zambia telah menerima pinjaman dari setidaknya 18 entitas berbeda 
dari Cina, tanpa adanya mekanisme pengawasan yang terpusat. Pola kerja sama Cina-Zambia 
mencerminkan hubungan yang kompleks dan penuh ketegangan antara kebutuhan 
pembangunan dan ketergantungan finansial. Di satu sisi, Cina memberikan solusi cepat untuk 
masalah infrastruktur dan pembiayaan dengan skema kredit yang mudah diakses. Namun di sisi 
lain, struktur kerja sama ini menciptakan beban utang yang menjerat Zambia dalam 
ketergantungan jangka panjang dan mengurangi kedaulatan negara dalam menentukan 
kebijakan ekonomi dan sosialnya. Keengganan Cina untuk membuka kontrak dan 
menegosiasikan ulang secara transparan membuat posisi Zambia semakin lemah dalam upaya 
membangun ketahanan fiskal yang sehat. Di tengah gencarnya tekanan domestik dan 
internasional untuk melakukan reformasi struktural dan transparansi keuangan, Zambia harus 
menghadapi kenyataan bahwa dukungan dari Cina bukanlah tanpa konsekuensi besar, baik 
terhadap keuangan negara maupun arah kebijakan pembangunan nasional. 

Ketergantungan finansial Zambia terhadap Cina menjadi gambaran konkrit dari teori 
dependensi yang dikemukakan oleh Dos Santos (1970) dan Andre Gunder Frank (1978). Teori ini 
menegaskan bahwa negara pinggiran, meski secara politik merdeka, tetap terikat secara ekonomi 
pada kekuatan finansial negara pusat. Dalam kasus Zambia, ketergantungan ini tampak dari 
struktur utang luar negerinya, di mana sekitar sepertiga dari total utang luar negeri Zambia, yaitu 
USD 6 miliar dari USD 18,6 miliar (per akhir 2022), berasal dari entitas Cina (Ministry of Finance 
and National Planning of Zambia,2022). Hampir 30% dari total pinjaman publik Zambia 
disumbang oleh Cina, dengan lebih dari 69 proyek infrastruktur yang dibiayai oleh pinjaman 
Cina antara 2000–2018 (Brautigam & Wang,2021), mencakup sektor transportasi dan energi 
seperti proyek perluasan Bandara Kenneth Kaunda dan PLTA Kafue Gorge Lower yang 
dikerjakan oleh perusahaan-perusahaan Cina. PLTA Kafue Gorge Lower, dan jalur kereta 
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TAZARA dibiayai oleh pinjaman berbunga rendah dari Cina Eximbank dan ICBC (Export-import 
Bank of Cina,2018). Selain itu, perusahaan seperti Sinohydro mendominasi pelaksanaan proyek, 
dan dalam banyak kasus menggunakan model build-operate-transfer (BOT), di mana Cina 
mengoperasikan proyek hingga jangka waktu tertentu sebelum menyerahkan kepemilikannya 
kepada Zambia. 

Kondisi ini menciptakan subordinasi fiskal di mana pemerintah Zambia lebih berfungsi 
sebagai “komite administrasi modal asing” dibanding sebagai pelaksana pembangunan nasional. 
Akibatnya, alokasi anggaran untuk sektor sosial seperti kesehatan dan pendidikan dipangkas, 
sementara kebijakan fiskal diarahkan untuk memenuhi syarat pinjaman lembaga internasional 
seperti IMF. Untuk mendapatkan pinjaman senilai USD 1,3 miliar melalui Extended Credit 
Facility (ECF) dari IMF, Zambia bahkan harus menyesuaikan skema pembayaran utang ke Cina, 
diikuti dengan kebijakan penghapusan subsidi BBM, pengetatan anggaran, dan peningkatan 
pajak (IMF, 2022; Amnesty International, 2023)). Seluruh upaya ini dilakukan bukan demi 
aspirasi pembangunan Zambia sendiri, melainkan demi melunasi utang luar negeri. Hal ini 
menegaskan bahwa kebijakan domestik Zambia kini lebih dikendalikan oleh kreditor asing 
daripada oleh agenda pembangunan nasional yang mandiri. 

Lebih jauh, ketergantungan Zambia terhadap Cina juga terjadi pada aspek teknologi dan 
industri . Proyek-proyek besar di Zambia, seperti Bandara Lusaka dan PLTA Kafue Gorge, 
sebagian dan besar dikerjakan oleh kontraktor Cina yang membawa teknologi, tenaga ahli, 
hingga alat berat dari negara mereka sendiri. Alhasil, transfer teknologi ke tenaga kerja lokal 
Zambia sangat minim. Pekerja Zambia kebanyakan hanya dilibatkan pada pekerjaan kasar, 
sementara posisi strategis dan teknis dipegang oleh warga negara Cina. Kondisi ini 
mengakibatkan rendahnya pembangunan kapasitas teknologi domestik dan terbatasnya 
kesempatan Zambia untuk belajar dan mengembangkan teknologi sendiri. Studi Custer et al 
(2021) menguatkan bahwa kontribusi terhadap peningkatan keterampilan pekerja lokal bersifat 
temporer dan tidak berkelanjutan, memperkuat posisi subordinat Zambia secara teknologi dan 
industrial. Praktik ketenagakerjaan dalam proyek-proyek Cina juga menunjukkan bahwa pekerja 
lokal hanya digunakan untuk posisi paling rendah, sementara seluruh keuntungan utama 
diserap oleh perusahaan asing. Zambia tetap menjadi pemasok bahan mentah dan tenaga kerja 
murah, tanpa nilai tambah dalam rantai produksi global, menjadikannya terus terjebak dalam 
ketergantungan teknologi dan industrial. pembukaan akses yang leluasa bagi perusahaan dan 
tenaga kerja Cina, mengorbankan kebijakan proteksionis Zambia yang semestinya melindungi 
industri dalam negeri dan pekerja local terutama pada sektor kontraktor local yang terabaikan 
(Bebbington et al., 2018). Pola “resource-for-infrastructure” atau “sumber daya untuk 
infrastruktur,” menjadikan Zambia sebagai penyedia tembaga dengan imbalan pembangunan 
infrastruktur. Dengan demikian, pembangunan nasional Zambia pada sektor tertentu seringkali 
tergantung pada agenda dan kebutuhan ekonomi Cina, terutama dalam mengamankan pasokan 
komoditas penting seperti tembaga dan kobalt untuk industrialisasi dan transisi energi hijau 
Cina. 

Di sisi politik, Zambia harus menyesuaikan arah kebijakannya agar tetap sejalan dengan 
kepentingan Cina. Misalnya, restrukturisasi utang melalui G20 atau Paris Club tetap 
menempatkan Cina sebagai kreditor utama dan pengendali jalannya negosiasi (IMF, 2022). Hal 
ini membatasi ruang gerak Zambia dalam membuat kebijakan luar negeri independen. Dalam 
teori dependensi, kondisi seperti ini menggambarkan bagaimana investasi dan bantuan justru 
memperpanjang dominasi negara pusat dan melemahkan kedaulatan negara sedang 
berkembang. Sehingga secara keseluruhan, hubungan Zambia dan Cina dalam periode 2018–
2022 mencerminkan bentuk nyata ketergantungan finansial, teknologi, dan kebijakan. Investasi 
besar-besaran Cina di Zambia bukan hanya membawa pembangunan, tetapi juga memperkuat 
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dominasi ekonomi Cina atas Zambia. Dengan mekanisme seperti FOCAC, BOT, dan tied aid, 
Cina tidak hanya menyediakan infrastruktur tetapi juga mengendalikan pelaksanaan dan 
pengelolaan proyek. Dampaknya adalah berkurangnya kemandirian ekonomi Zambia dan 
meningkatnya pengaruh Cina dalam pengambilan keputusan strategis negara tersebut. 

Ketergantungan ini sesuai dengan teori dependensi oleh Andre Gunder Frank (1978) dan 
B.N. Ghosh (2001), yang menyatakan bahwa negara pinggiran akan terus berada dalam posisi 
subordinat karena kekurangan teknologi dan modal. Zambia menunjukkan pola “loop 
dependency”, di mana negara terus membutuhkan bantuan eksternal tanpa mencapai 
kemandirian. Ketergantungan finansial membuat Zambia tidak mampu membiayai 
pembangunan tanpa utang tinggi dan ketergantungan teknologi menyebabkan negara ini tidak 
bisa membangun secara mandiri.  

Cina juga secara strategis memposisikan strategi bantuan luar negeri atau Kerjasama 
ekonomi di Afrika untuk mengafirmasi One Cina Polic (Xinhua, 2026). Melalui forum FOCAC, 
Zambia diarahkan untuk mendukung kebijakan One Cina Policy dan tidak mengkritik kebijakan 
dalam negeri Cina. Artinya, Zambia tidak hanya menjadi mitra ekonomi, tetapi juga sekutu 
politik Cina dalam forum internasional. Rezim pemerintahn Edgar Lungu dalam kerangka 
dependensi berperan sebagai elit komparador yakni kelompok berkuasa yang memfasilitasi dan 
memuluskan penetrasi modal asing asal Cina. Forrmasi ekonomi-politik Zambia cenderung 
dikendalikan oleh jaringan patronase dan rent seeking (politik buru rente). Elit-elit local 
mengambil untung dari biaya dan komisi pengerjaan proyek, penentuan sub-kontrak local, 
hingga mendapatkan dukungan logistic politik dari investasi Cina (Brautigam & Wang, 2021, 
Bebbington et al., 2018). Potret tersebut adalah manifestasi konsolidasi kekuatan oligarki 
ekonomi-politik nasional yang kepentingannya beririsan dengan proyek investasi Perusahaan 
asal Cina dan hutang luar negeri. Pembangunan ekonomi Zambia pada periode 2018-2022 
tergerus oleh keuntungan finansial dan politik jangka pendek pada lingkaran elit tertentu tapi 
dengan mengorbankan kedaulatan fiscal dan perkembangan kesejahteraan jangka Panjang. 
Eksistensi elit komparador terbukti menjadi salah satu tulang punggung dalam rantai 
dependensi ekonomi internasional baik melalui Kerjasama ekonomi maupun bantuan laur 
negeri.  

 Kerjasama Cina-Zambi secara umum mengindikasikan ketimpangan structural relasi 
Pusat-Pinggiran. Cina tampil sebagai negara dominan dalam hubungan bilateral ini. Di lain 
pihak, Zambia tetap dalam posisi lemah dan bergantung. Berdasarkan data dari 2018 hingga 
2022, terlihat bahwa penerimaan bunga dan kontrol keuangan dari Zambia kepada Cina 
berjumlah sangat besar, dan proyek-proyek konstruksi serta akses terhadap sumber daya alam 
memberikan keuntungan luar biasa kepada perusahaan-perusahaan Cina, memperjelas relasi 
ketimpangan yang bersifat struktural. Terlepas dari sejumlah kritik mengenai kelemahan 
analitisnya, teori Dependensi secara umum terbukti masih cukup relevan dalam menjelaskan 
pola Pembangunan ekonomi yang asimetris dan timpang. Studi kasus Zambia atau beberapa 
negara lain dewasa ini menunjukan kontribusi teori Dependensi yang signifikan bahwa bantuan 
luar negeri adalah arena dominasi bagi kekuatan ekonomi global yang lebih besar. 

 
4. Simpulan 

Hasil penelitian menunjukan adanya koherensi dengan konsep Dependensi dalam relasi 
Kerjasama ekonomi Cina-Zambia. Menurut konsep ini, perekonomian Zambia sebagai negara 
penerima bantuan sangat dipengaruhi oleh kekuatan negara besar seperti Cina. Struktur ekspor 
dan investasi yang tidak merata mengakibatkan terjadinya skenario surplus ekonomi Zambia 
yang disalurkan ke luar negeri, sementara kemampuan negara tersebut untuk berkembang 
secara mandiri terbatas dan tidak dapat mandiri. Dalam hal ini, model pembangunan Zambia 
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masih terjebak dalam orientasi ekstraktif di bidang ekspor dan pengolahan bahan baku, sesuai 
dengan pemahaman konsep ketergantungan pada faktor finansial dan teknologi. Hal ini 
mengindikasikan menguatnya ketimpangan struktural. Kenyataan bahwa Zambia "terjebak 
dalam orientasi ekstraktif" merupakan konsekuensi langsung dari struktur ketergantungan. 
Terus mengalirnya bahan baku seperti tembaga dari Zambia ke Cina dan terbatasnya nilai 
tambah lokal berarti bahwa struktur ekonomi Zambia pada dasarnya tidak berubah dari masa 
kolonialnya tetap menjadi pemasok komoditas primer. Kebijakan luar negeri Cina yang agresif—
melalui forum multilateral seperti Forum on Cina-Africa Cooperation (FOCAC) dan inisiatif 
Sabuk dan Jalan—secara strategis membentuk pola ketergantungan ekonomi Zambia. FOCAC 
misalnya, menjadi mekanisme formal bagi Cina untuk menjanjikan investasi dan pinjaman 
infrastruktur besar-besaran yang selaras dengan agenda domestiknya. Melalui skema tersebut, 
dana Cina ditujukan ke proyek strategis Zambia (energi, transportasi, pertambangan) sekaligus 
memastikan perusahaan-perusahaan BUMN   mengendalikan pelaksanaan dan pengelolaannya. 
Dengan begitu, arus bantuan dan investasi ini bukan sekadar kerja sama ekonomi biasa, 
melainkan instrumen kekuatan jangka panjang yang menargetkan sektor-sektor strategis 
Zambia.  

Meskipun ada infrastruktur baru, model ekonomi yang mendasarinya melanggengkan 
ketimpangan, dengan manfaat pertumbuhan yang sebagian besar diperoleh oleh negara inti 
(Cina), daripada mendorong industrialisasi yang beragam dan mandiri di Zambia. Hal ini 
menyoroti bahwa "pembangunan" yang dibawa oleh investasi Cina tidak selalu transformatif 
dalam cara yang mengurangi ketimpangan struktural, tetapi justru memperkuat pola stratifikasi 
ekonomi global yang ada. Mekanisme bantuan tersebut mengunci Zambia dalam subordinasi 
ekonomi. Pembiayaan proyek infrastruktur Cina di Zambia umumnya diwujudkan dalam 
bentuk pinjaman yang mensyaratkan penggunaan kontraktor dan tenaga kerja Cina sehingga 
hampir semua pembangunan dikelola entitas Cina dan keterlibatan lokal sangat terbatas. Di 
samping itu, penguasaan jangka panjang oleh perusahaan asing atas aset strategis (misalnya 
pelabuhan) memungkinkan mereka menentukan alur akses ekonomi dan distribusi sumber 
daya. Kondisi ini membatasi otonomi kebijakan dalam negeri Zambia, karena setiap keputusan 
pembangunan harus memperhitungkan kepentingan Cina. Singkatnya, bantuan dan investasi 
Cina lebih berfungsi sebagai alat kendali jangka panjang daripada kerja sama setara. 

Dengan mempertimbangkan seluruh temuan, dapat disimpulkan bahwa ketergantungan 
ekonomi Zambia pada Cina merupakan manifestasi kontemporer dependensi ekonomi. 
Hubungan Zambia dengan Cina pada periode 2018-2022 terbukti asimetris dan bersifat dominasi 
yang merujuk pada aliran sumber daya mengarah ke luar negeri, bukan saling menguntungkan 
secara setara. Temuan ini konsisten dengan teori neo-imperialisme dan dependensi, yang 
memandang bahwa negara penerima bantuan luar negeri berada dalam jebakan pertumbuhan 
yang berpihak pada negara donor. Secara praktis, dominasi ini membatasi ruang gerak kebijakan 
ekonomi Zambia, karena setiap langkah pembangunan harus mempertimbangkan kepentingan 
eksternal. Kesimpulannya, pola hubungan ini memerlukan perhatian kebijakan serius agar 
Zambia tidak terperangkap lebih jauh dalam ketergantungan ekonomi. 
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